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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi intuisi siswa yang bergaya kognitif Field Independent dan Field De-
pendent saat memecahkan masalah matematika divergen. Dalam penelitian ini subjeknya adalah siswa MAN Model
Banda Aceh yang memiliki gaya kognitif field independent dan field dependent, dipilih menggunakan tes GEEFT.
Temuan dalam penelitian ini diperoleh bahwa siswa field independent menggunakan intuisi afirmatori yang bersifat
langsung dalam memahami masalah, dalam membuat rencan pemecahan menggunakan intuisi antisipatori bersifat
langsung dan global, dan dalam memecahkan masalah matematika divergen menggunakan intuisi antisipatori yang
bersifat global. Sedangkan siswa field dependent menggunakan intuisi afirmatori yang bersifat langsung dalam
memahami masalah, dalam membuat rencana pemecahan masalah menggunakan intuisi antisipatori yang besifat
langsung dan global, dan dalam memeriksa kembali pemecahan masalah matematika divergen menggunakan in-
tuisi antisipatori yang bersifat global.

Abstract

In solving divergent mathematical problem, there is a different mental activity of formal cognitition. The
activity is wel known as intuitive cognition or intuition. This study aims at exploring students’ intuition styles
of Field Independent and Field Dependent when they solve divergent mathematical problems. The subjects
of this study were GEEFT-test-selected students of MAN Model Banda Aceh who had intuition styles of Field
Independent and Field Dependent. The findings of this study showed that field independent students used
direct affirmatory intuition in understanding problems, direct and global anticipatory intuition in making
plans for solutions, and global anticipatory intuition in solving divergent mathematical problems. On the
other hand, field dependent students used direct affirmatory intuition in understanding problems, direct and
global anticipatory intuition in making problem-solving plans, and anticipatory global intuition in re-examin-
ing divergent mathematical problem solving.

Keywords: intuition; problem solving; mathematical divergent problem

PENDAHULUAN & Lee, 2020). Matematika merupakan suatu

Dalam pembelajaran matematika, se-
ringkali siswa dikondisikan agar dapat mema-
nipulasi objek-objek dengan cara mekanik,
tidak diperhatikan apakan siswa paham dan
mengerti apa yang dibelajarkan. Proses bela-
jar mengajar matematika seperti ini merupa-
kan pembelajaran yang tidak bermakna (Son

ilmu pengetahuan yang sarat dengan simbol-
simbol dan memiliki susunan struktur yang
ketat, serta tersusun secara logis (Tall, 1991).
Dalam memecahkan masalah matematika
dibutuhkan proses berpikir logis dan analitis
agar semua permasalahan matematia dapat
dipecahkan (Leron & Hazzan, 2009). Kalau
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hanya mengandalkan berpikir analitis dan lo-
gis saja tidak akan selalu memperoleh peme-
cahan. Karena dalam memecahkan masalah
matematika kadangkala memerlukan suatu
dugaan atau klaim terhadap suatu pernyataan
dengan tidak harus dibuktikan terlebih dahulu
(Mariotti & Pedemonte, 2019; Antonini, 2019).
Dengan demikian terdapat aktivitas lain se-
lain kognisi formal dalam memecahkan ma-
salah matematika (Park & Song, 2018). Dalam
pemecahan masalah matematika diperlukan
suatu proses berpikir yang berbeda dari ber-
pikir analitis dan logis. Aktivitas mental ter-
sebut sering dikatakan dengan kognisi intui-
tiv (intuitive cognition) atau intuisi (intuition)
(Fischbein, 1994; Park & Song, 2018). Dalam
memecahkan masalah matematika terdapat
dua pendekan yang sering digunakan yaitu
pendekatan analitis dan intuitiv (Bruner, 1971,
1977). Hal ini juga seperti yang telah diperten-
tangkan oleh Leron dan Hazzan (2009) dalam
penelitiannya. Lerong dan Hazzan melihat
bahwa berpikir analitis dan intuitiv saling me-
lengkapi dalam sebuah pemecahan masalah.

Selain berpikir intuitiv dan berpikir ana-
litis, dalam memecahkan masalah juga san-
gat dibutuhkan berpikir divergen. Agar siswa
mampu berpikir divergen, maka guru harus
sering memberikan masalah-masalah mate-
matika yang sifatnya divergen (Tsitsipis, Sta-
movlasis, & Papageorgiou, 2012; Lee, 2017).
Guru jangan hanya memberikan soal-soal
yang mempunyai jawaban benar yang tung-
gal atau konvergen. Andaikan hal tersebut
tidak dilakukan, maka siswa akan mengalami
hambatan dan kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika divergen. Masalah ma-
tematika divergen merupakan masalah ma-
tematika yang memiliki jawaban atau peme-
cahan yang bermacam-macam (Abidin, 2011,
2015; lee, 2017). Berpikir divergen merupakan
suatu bentuk pemikiranterbukayang membu-
tuhkan banyaknya kemungkinan pemecahan
dan cara memecahkan masalah (Munandar,
1991). Dengan seringnya memecahkan masa-
lah matematika divergen, maka akan membe-
rikan banyak pengalaman-pengalaman baru
bagi siswa sehingga diharapkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa akan tumbuh dan
akan membentuk pola piker yang kreatif, ino-
vativ, sistimatis, efektiv dan efisien.
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Pembelajaran matematika di sekolah
pada dasarnya adalah membentuk atau me-
nata struktur kognitif siswa melalui pemeca-
han masalah terutama masalah matematika
divergen yang disajikan dalam bentuk pem-
belajaran, bahkan dalam kurikulumpun hen-
daknya pemikiran divergen harus diikut ser-
takan (Fan & Zhu, 2007). Untuk memecahkan
masalah matematika divergen, tidak hanya
membutuhkan permasalahan yang banyak,
akan tetapi yang diharapkan adalah peme-
cahan atau solusi serta cara mendapatkan
pemecahan yang banyak. Begitu juga dalam
pembelajaran matematika, untuk dapat me-
nata nalar, membentuk kepribadian serta un-
tuk dapat mengaplikasikan konsep-konsep
matematika dalam kehidupan siswa tidak se-
lalu tergantung pada banyaknya materi dan
banyaknya permasalahan yang dikerjakan
oleh siswa (Soedjadi, 2000).

Di pihak lain, karakteristik dalam berpi-
kir, berpersepsi, mengingat dan cara pemeca-
han masalah yang dimiliki seseorang adalah
berbeda-beda. Kecenderungan, kebiasaan,
konsistensi dalam memberikan pendapat dan
bahkan dalam memecahkan masalah me-
rupakan gaya kognitif dari orang tersebut.
Terlepas dari faktor eksternal siswa, hal yang
sangat penting diperhatikan dan dipertim-
bangkan adalah faktor intern siswa seperti
faktor kognitif siswa, terutama masalah kera-
gaman gaya kognitif yang dimiliki siswa. Fak-
tor keragaman gaya kognitif siswa ini terka-
dang dilupakan, hal ini akan memungkinkan
kurang optimalnya kemampuan siswa khu-
susnya dalam pelajaran matematika. Dalam
penelitian ini, gaya kognitif yang digunakan
adalah gaya kognitif yang dikembangkan oleh
Witkin (1977) sejak tahun 1950-an yaitu gaya
kognitif Field Dependent (FD) dan Field Inde-
pendent (Fl). Perbedaan gaya kognitif yang
dimiliki siswa sangat penting untuk diperha-
tikan, karena akan mempengaruhi kemampu-
an mereka dalam proses berpikir dan dalam
memecahkan masalah (Ngilawajan, 2013; Ali-
fah & Aripin, 2018). Hal ini seperti yang dite-
muakan oleh Cataloglu dan Ates (2014) dalam
penelitiannya, mereka menemukan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan yang signifi-
kan antara siswa Fl dan siswa FD.
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Gaya kognitif FI dan FD ini ditandai
dengan kemampuan siswa dalam mencari al-
ternatif jawaban dari konteks geometri yang
kompleks. Kemampuan tersebut tidak ter-
lepas dari kemampuan berpikir analitik dan
kemampuan berpikir divergen, dalam hal ini
kejelian mengolah pikiran untuk mencari al-
ternatif-alternatif dalam memasangkan bagi-
an gambar yang terpisah dari konteks global-
nya. Oleh karena gaya kognitif setiap orang
adalah berbeda-beda, maka diduga terdapat
perbedaan antara intuisi yang dimiliki siswa
FI dan intuisi yang dimiliki siswa FD dalam
memecahkan masalaha matematika diver-
gen (Usodo, 2011). Perbedaan gaya kognitif
ini juga seperti yang ditemukan oleh Prabawa
dan Zaenuri (2017) dalam penelitiannya, me-
reka menemukan bahwa siswa dengan gaya
kognitif FI memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik dibandingkan den-
gan siswa yang memiliki gaya kognitif FD.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bah-
wa masalah ini menarik dan penting untuk
diteliti. Menarik karena dapat meneliti intuisi
siswa yang berbeda gaya kognitifnya yaitu sis-
wa Fl dan siswa FD dalam pemecahan masa-
lah matematika divergen dan penting karena
dapat memberikan informasi keilmuan dalam
bidang psikologi kognitif bahwa perbedaan
gaya kognitif seseorang akan berpengaruh
terhadap intuisi dalam memecahkan masalah
matematika divergen dan juga dapat dijadi-
kan landasan dalam mengembangkan model-
model pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan intuisi siswa dengan memper-
timbangkan gaya kognitifnya sehingga da-
pat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika divergen serta dapat
dijadikan acuan dalam memilih model pem-
belajaran (Pithers, 2002). NCTM menegaskan
bahwa pemecahan masalah merupakan salah
satu tujuan dari belajar matematika (Taplin,
2010). Oleh sebab itu penelitian ini mengkaji
intuisi siswa yang bergaya kognitif FI dan FD
dalam memecahkan masalah matematika
divergen yaitu dalam memahami masalah,
merencanakan pemecahan masalah, melak-
sanakan pemecahan masalah, dan memeriksa
kembali pemecahannya (Polya, 1973).
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Intuisi Siswa dalam Pemecahan Ma-
salah Matematika Divergen

Seperti yang direkomendasikan oleh
NCTM bahwa pemecahan masalah meru-
pakan salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika sekolah (Taplin, 2010). Dalam
pemecahan masalah matematika diperlukan
aktivitas kognitif lain atau proses berpikir
yang berbeda dari berpikir analitis dan logis
(Thomas, 2015). Begitu juga dalam meme-
cahkan masalah matematika divergen. Untuk
memecahkan masalah matematika divergen
tersebut, diperlukan proses berpikir divergen
agar ditemukan pemecahan lebih dari satu
atau cara memperoleh jawabannya yang ba-
nyak (Lee, 2017). Berpikir divergen merupa-
kan berpikir yang memungkinkan diperoleh-
nya pemecahan yang lebih dari satu dan cara
pemecahan yang beragam pula berdasarkan
informasi yang ada (Munandar, 1991).

Fischbein menjelaskan bahwa self evi-

den, diterima dengan langsung, holistic, ber-
sifat memaksa dan ekstrapolasi merupakan
karakteristik dari kognisi intuitiv (Fischbein,
1987). Kebenaran dari suatu pernyataan bah-
wa jumlah sudut dalam sebuah segitiga ada-
lah 180° diterima kebenarannya karena per-
nyataan tersebut telah dibuktikannya, namun
pernyataan “jarak terpendek antara dua titik
adalah garis lurus” diyakini kebenarannya
tanpa harus dibuktikan terlebih dahulu baik
secara formal maupun secara empiris (Abidin,
2011, 2015). Contoh pernyataan tersebut me-
rupakan salah satu perbedaan antara kognisi
formal dan kognisi intuitiv. Sebagai contoh
lain, berdasarkan pengalaman siswa menger-
jakan operasi perkalian3x3=9=3%3x32=33;
32 x 33 = 35 maka secara intuitiv diperoleh bah-
wa 3% x 3 = 3%, Keyakinan siswa bahwa 37 x
3% = 3% diterima kebenarannya bukan karena
telah membuktikannya, akan tetapi diterima
kebanarannya berdasarkan pengalaman da-
lam mengerjakan operasi perkalian (Abidin,
2011, 2015). Kebenaran nonintuitiv adalah
kebenaran yang diterima karena telah dibuk-
tikan kebenarannya, namun kebenaran yang
diterima tanpa melalui proses pembuktian,
diterima secara subjektif dari suatu pernya-
taan merupakan pernyataan intuitiv (Mariotti
& Pedemonte, 2019; zagorianakos & Shvarts,
2015). Fischbein mengkatagorikan intui-



si menjadi tiga, yaitu intuisi afirmatori
(affirmatory intuition), intuisi antisipa-
tori (anticipatori intuition), dan intuisi
konklusif. Intuisi afirmatori merupakan
pernyataan, representasi, interpretasi, so-
lusi yang secara individual dapat diterima
secara langsung, self-evident, global dan
cukup secara intrinsic (Fischbein, 1999).

Interpretasi atau representasi se-
mua fakta dan diterima sebagai ketentuan,
dianggap benar dengan sendirinya merupa-
kan Intuisi afirmatori. Pernyataan “dua titik
menentukan sebuah garis lurus” merupakan
contoh dari intuisi yang dianggap sudah benar
dengan sendirinya. Selain intuisi afirmatori,
Fischbein mengatakan terdapat intuisi lain
selain intuisi afirmatori dalam memecahkan
masalah matematika yaitu intuisi antisipatori
dan intuisi konklusif. Intuisi antisipatori ada-
lah intuisi yang muncul ketika siswa berusaha
untuk memecahkan masalah yang diberikan
namun pemecahan tersebut tidak langsung
diperolehnya. Klaim awal dari suatu pernya-
taan, pandangan secara global serta dugaan
dalam suatu pemecahan masalah merupakan
representasi dari intuisi antisipatori. Sedang-
kan intuisi konklusif adalah suatu usaha untuk
membuat ringkasan yang secara umum den-
gan menggunakan ide dasar dari pemecahan
masalah yang sudah pernah dikerjakannya.
Ini semua terlihat ketika semua prediksi yang
dibuat lalu kemudian menata kembali sebagai
suatu kerangka pemecahan masalah. Dengan
demikian ada tiga jenis intuisi yang akan dija-
dikan sebagai kerangka acuan untuk meng-
golongkan intuisi dalam pemecahan masalah
matematika divergen yaitu, intuisi antisipato-
ri, intuisi afirmatori dan intuisi konklusif (Fisch-
bein, 1982, 1983, 1999)

Dari penjelasan di atas, penggunaan
intuisi dalam pemecahan masalah teruta-
ma masalah matematika divergen sangatlah
penting. Dengan intuisi siswa dapat melaku-
kan loncatan-loncatan dari suatu konklusi ke
konklusi lain secara cepat tanpa mempertim-
bangkan premis dan perantaranya (Obers-
teiner, Bernhard & Reiss, 2015; Provis, 2017).
Dengan intuisi, siswa juga mampu menya-
tukan ide-ide atau elemen-elemen terpisah
menjadi suatu kesatuan yang utuh (Gabriel,
2020). Jadi Intuisi dalam memecahkan masa-
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lah dalam artikel ini adalah intuisi yang digu-
nakan siswa pada setiap langkah pemecahan
masalah yaitu intuisi afirmatori, intuisi antisi-
patori dan intuisi konklusif. Polya menetapkan
langkah-langkah pemecahan masalah mulai
dari merencanakan pemecahan, merencana-
kan pemecahan, melaksanakan rencana, dan
melihat kembali pemecahan (Polya, 1973:5).
Empat langkah pemecahan masalah Polya
tersebut merupakan konsep dasar bagi para
ahli dalam mengembangkan langkah-langkah
dalam memecahkan masalah yang muncul
berukutnya.

Untuk memastikan data yang terkum-
pul benar merupakan intuisi siswa dalam me-
nyelesaikan masalah matematika divergen
yang diberikan dan dalam menjawab perta-
nyaan saat wawancara mendalam merupakan
ungkapan, pernyataan, tulisan, interpretasi
atau representasi yang didasarkan oleh intuisi
atau tidak, maka dibuat kriteria yaitu bahwa
pernyataan, tulisan, dan interpretasi itu ti-
dak berdasarkan definisi atau teorema, tidak
menggunakan algoritma yang standar yang
ada di buku-buku teks dan tidak berdasarkan
langkah demilangkah, dinyatakan dengan se-
gera secara grobal dan tanpa perlu membuk-
tikan, tidak didasarkan pada hasil pengama-
tan indra semata.

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini peneliti mengkaji
penggunaan intuisi dalam memecahkan ma-
salah matematika divergen berdasarkan gaya
kognitif FI dan FD. Dalam penelitian ini akan
dieksplorasi intuisi siswa dalam memecahkan
masalah matematika divergen berdasarkan
langkah pemecahan masalah Polya. Oleh ka-
rena itu, penelitian ini tergolong dalam pene-
litian kualitatif eksploratif dengan data yang
diperoleh dari hasil pemecahan masalah ma-
tematika divergen dan dari hasil wawancara
mendalam.

Subjek dalam penelitian ini adalah sis-
wa Madrasah Aliyah Negeri Model Banda
Aceh kelas X tahun pelajaran 2019/2020. Un-
tuk memilih subjek, terlebih dahulu diberikan
tes penggolongan gaya kognitiv siswa untuk
diperoleh subjek yang bergaya kognitiv Fl dan
FD. Peneliti berkonsultasi juga dengan guru
matematika untuk memperoleh gambaran
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kondisi kemampuan matematika siswa. Da-
lam penelitian ini subjek terdiri dari siswa Fl
dan siswa FD masing-masing satu orang yang
memiliki kemampuan matematika yang rela-
tif sama.

Instrument utama penelitian kualitatif
adalah peneliti yang didukung oleh instrumen
pendukung berupa instrumen penggolongan
subjek dalam FI dan FD yaitu menggunakan
instrumen GEEF, instrument tes pemecahan
masalah matematika divergen, pedoman wa-
wancara serta perekam suara dan gambar.
Instrumen tes pemecahan masalah yang di-
berikan kepada siswa terdiri dari dua soal atau
masalah yaitu soal IA dan IB sebagai berikut.

Masalah 1A: Buatlah minimal tiga buah fungsi
kuadrat yang memiliki titik balik
(4, 3) dan grafiknya tidak memo-
tong garis dengan persamaan y =
-X.

Masalah 1B: Buatlah minimal tiga buah fungsi
kuadrat yang memiliki titik balik
(4,3) dan grafiknya tidak memo-
tong garis dengan persamaan y
=X

Kredibilitas data diperoleh melalui wa-
wancara mendalam dan sungguh-sungguh.
Wawancara pengumpulan data dilakukan
dengan teliti serta terperinci agar mempero-
leh data yang tepat dan sah. Peneliti berada
di lokasi bersama subjek dalam waktu yang
lama. Untuk mendapatkan data yang sah,
dilakukan triangulasi data untuk menguiji ke-
absahan datanya. Triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi waktu yaitu dilakukan pen-
gambilan data pada subjek yang sama dalam
waktu yang berbeda menggunakan soal tes
yang setara untuk menjamin keabsahan data.

Analisis data dilakukan dengan ment-
ranskrip data, menelaah data dari berbagai
sumber dan hasil wawancara mendalam, hasil
pengamatan pada saat subjek memecahkan
masalah yang diberikan, hasil pemecahan ma-
salah subjek dan catatan lapangan, mereduksi
data lalu membuat abstraksi, mengkatagori-
sasikan data dan menginterpretasikan data
serta menarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini subjek terdiri dari
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satu orang siswa F| dan satu orang siswa FD
yang tidak memperhatikan jenis kelamin dari
masing-masing subjek. peneliti hanya me-
milih siswa yang memiliki kemampuan ma-
tematika yang setara. Bagi peneliti lain yang
tertarik dengan penelitian ini agar meneliti le-
bih lanjut dengan mempertimbangkan banya-
knya siswa Fl dan FD yang diambil serta mem-
perhatikan jenis kelamin dan juga melihat dari
segi kemampuan matematika siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Intuisi Siswa Fl dalam Pemecahan

Masalah Matematika Divergen
Intuisi Siswa Fl dalam Memahami Masalah

Siswa Fl dalam memahami masalah
yang diberikan tidak melalui ilustrasi tertentu
atau melalui gambar-gambar tertentu, me-
lainkan siswa Fl memahami masalah langsung
dari teks soal. Pemahaman siswa ini tidak di-
dasarkan pada pengalaman siswa sebelum-
nya dalam memecahkan permasalahan seru-
pa, sehingga apa yang dilakukan siswa dalam
memahami masalah benar-benar diperoleh
siswa sesaat setelah mencermati dan melihat
dari tek soal. Pemahaman langsung dari tek
soal ini tidak didasarkan pada proses berpikir
tertentu dan juga bukan karena pengalaman
memecahkan masalah sebelumnya, maka ini
dikatakan sebagai penggunaan kognisi sege-
ra.

Kognisi segera yang diterima seca-
ra langsung merupakan intuisi yang tanpa
membutuhkan jastifikasi atau interpretasi
yang eksplisit (Tall, 1992). Karena kognisi
segera merupakan kriteria dari intuisi, maka
siswa Fl dapat dikatakan menggunakan intuisi
dalam memahami masalah. Menurut Fisch-
bein (1999), kognisi self eviden merupakan
kognisi yang diterima sebagai filing dari se-
tiap individu yang tidak membutuhkan buk-
ti. Memahami masalah yang langsung dari
soal yang diberikan dan tidak membutuhkan
upaya-upaya lain lebih lanjut, misalnya tanpa
membuat ilustrasi ataupun gambar termasuk
kognisi langsung. Oleh karena dapat disim-
pulkan bahwa siswa FI menggunakan intuisi
afirmatori yang bersifat langsung dalam me-
mahami masalah matematika divergen yang
diberikan.



Intuisi Siswa Fl dalam Merencanakan Pem-
ecahan Masalah

Siswa FI menggambarkan letak titik ba-
lik, garis y = -x dan sketsa grafik fungsi kuadrat
terlebih dahulu dan juga menggunakan ben-
tuk umum fungsi kuadrat dalam merencana-
kan pemecahan masalah karena melihat atau
mencermati kata-kata yang ada pada teks
soal. Timbulnya ide dari siswa Fl saat meren-
canakan untuk memecahkan masalah melalui
membuat menggambar terlebih dahulu dan
menggunakan bentuk umum fungsi kuadrat
ketika membaca soal yang diberikan. Cara
yang diberikan siswa tersebut dianggab benar
dengan sendirinya serta tanpa membutuhkan
pembuktian atau jastifikasi.

Kognisi yang diterima langsung tan-
pa perlu jastifikasi atau interpretasi secara
eksplisit merupakan karakteristik dari in-
tuisi (Tall, 1992). Maka dapat dikatakan bah-
wa siswa Fl menggunakan kognisi segera da-
lam merencanakan pemecahan masalah yang
diberikan. Karena kognisi segera merupakan
kriteria dari intuisi, maka oleh karena itu di-
katakan bahwa siswa FI menggunakan intui-
si dalam merencanakan pemecahan masalah
(Fischbein & Grossman, 1997). Oleh karena
munculnya intuisi setelah bekerja keras untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan dan
melihat informasi yang ada pada soal yang
diberikan, maka intuisi yang digunakan oleh
siswa Fl tersebut dapat digolongkan ke dalam
intuisi antisipatori.

Proses penyelesaian biasanya melalui
beberapa fase. Fase pertama problem solver
melakukan usaha maksimal untuk mencoba
berbagai strategi, memilih untuk mempero-
leh skema dan model penyelesaian, menolak
solusi yang tidak memenuhi. Sangat sering
problem solver berubah ke aktivitas yang lain
atau istirahat. Kedua, tiba-tiba diperolehnya
suatu feeling untuk menemukan penyele-
saian. Sementara siswa belum menemukan
unsur-unsur tertentu yang dibutuhkan dalam
mendapatkan penyelesaian, pembenaran for-
mal, analitis dan deduktif yang merupakan
langkah-langkah pemecahan masalah. Se-
mua yang ada dalam pikirannya saat awal me-
rupakan ide global, representasi global untuk
mendapatkan suatu pemecahan. Hal ini juga
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merupakan suatu intuisi yang disebut intuisi
antisipatori.

Rencana pemecahan masalah yang
diberikan siswa dengan menggambar terle-
bih dahulu dan dengan menggunakan ben-
tuk umum fungsi kuadrat muncul begitu saja
dari pikirannya yang mengacu pada keteran-
gan yang ada dalam soal. Siswa FI tidak bisa
memberikan penjelasan secara rinci dan tepat
mengapa menggunakan cara tersebut. Ka-
rena siswa tidak mampu menjelaskan secara
rinci dan tepat, maka pemikiran yang diung-
kapkan siswa tersebut bersifat global, me-
rupakan dugaan, atau klaim siswa pada saat
merencanakan penyelesaian masalah, dima-
na perencanaan yang dibuat itu belum ada ja-
minan kebenarannya serta tidak memerlukan
justifikasi atau pembuktian matematik dalam
merencanakan pemecahan masalah tersebut.

Selain itu, dalam membuat rencana
penyelesaian siswa berpikir dengan meng-
gambarkan terlebih dahulu dan dengan
menggunakan bentuk umum fungsi kuadrat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa siswa Fl menggunakan intuisi antisipatori
dengan sifat langsung dan global dalam me-
rencanakan pemecahan masalah matematika
divergen yang diberikan.

Intuisi Siswa Fl dalam Melaksanakan Rencana
Pemecahan Masalah

Siswa memecahkan masalah dengan
menggambarkan letak titik balik dan garis y
=-x. Namun siswa Fl kemudian melaksanakan
rencana pemecahan dengan menggunakan
bentuk umum fungsi kuadrat karena meng-
acu pada soal bahwa yang diketahui titiknya
hanya satu yaitu titik balik. Berikut cuplikan
hasil pemecahan siswa.

Dari hasil pemecahan masalah di atas
dapat dilihat siswa memecahkan masalah
dengan cara mengsubtitusikan titik balik (4,
3) ke bentuk umum fungsi kuadrat, kemudian
secara intuitif siswa memisalkan nilai q, b, dan
¢, cara memisalkan nilai a, b, dan c tersebut
hanya dengan mencoba-coba mana yang me-
nurut siswa bisa atau benar (lihat Gambar 1).
Siswa memisalkan nilai a, b, dan c lebih dari
tiga kali untuk memastikan apa yang dikerja-
kannya itu benar. Pemikiran siswa dalam me-
mecahkan masalah tersebut muncul ketika
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Gambar 1. Pemecahan masalh divergen siswa Fl

siswa berusaha menyelesaikan masalah yang
diberikan dan pemikiran tersebut merupakan
kognisi segera saat menyelesaikan masalah
yang diberikan, serta tidak membutuhkan
justifikasi atau pembuktian, dianggab oleh
siswa benar dengan sendirinya. Pemahaman
dari suatu konsep yang tanpa membutuhkan
bukti secara ketat (rigorous proof) merupakan
pemahaman secra intuitif (Roh, 2005). Den-
gan demikian dapat dikatakan bahwa terda-
pat penggunaan kognisi segera dalam me-
mecahkan masalah yang diberikan, sehingga
dapat disimpulkan siswa FI menggunakan
intuisi dalam melaksanakan rencana pemeca-
han masalah yang diberikan. Intuisi juga me-
rupakan hasil dari dugaan spontan pada saat
memanipulasi objek-objek matematika atau
pada saat merencanakan untuk memecahkan
suatu masalah matematika yang didasarkan
pada struktur schemata tertentu (Fischbein
& Grossman, 1997). Karena munculnya intui-
si tersebut setelah berusaha memecahkan
masalah yang diberikan dengan mencermati
informasi dari teks soal, maka intuisi tersebut
dapat digolongkan dalam intuisi antisipatori.

Munculnya ide untuk melaksanakan
rencana pemecahan dengan begitu saja dan
berdasarkan informasi yang dipahami seca-
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ra sepintas dari soal, sehingga siswa FI tidak
dapat menguraiakn secara jelas tentang pe-
mecahan yang dilakukannya dalam meme-
cahkan masalah yang diberikan. Oleh karena
itu munculnya ide tersebut dalam memecah-
kan masalah yang diberikan bersifat global,
maka dapat disimpulkan bahwa intuisi siswa
FI dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah matematika divergen yang diberikan
menggunakan intuisi antisipatori yang bersi-
fat global.

Intuisi Siswa Fl dalam Melihat kembali Pem-
ecahan Masalah

Siswa Fl dalam memeriksa hasil peme-
cahan masalah hanya dengan mengulangi
apa yang dilakukan saat merencanakan pe-
mecahan dan dalam melaksankan rencana.
Siswa FI memeriksa kembali pemecahan den-
gan melihat gambar atau grafik yang dibuat-
nya dan kemudian melihat diskriminan. Siswa
melakukan pengecekan kembali pemecahan
yang telah dikerjakan dengan mengacu pada
gambar atau grafik fungsi kuadrat dan garis y
= -x. Pemecahan yang diberikan siswa untuk
melihat kembali pemecahan dengan berdas-
arkan diskriminan, pemecahan tersebut di-
kerjakannya dalam langkah demilangkah. Pe-



mecahan dalam langkah demi langkah bukan
merupakan kognisi segera. Dengan demikian
siswa Fl dalam melihat kembali pemecahan
masalah hanya dengan menggunakan kognisi
formal. Kognisi yang dikontrol oleh logika ma-
tematika dan bukti secara matematik, dalam
langkah demi langkah dan secara prosedural
merupakan kognisi formal (Fischbein, 1994).
Oleh karena yang dilakukan siswa FI dalam
memeriksa kembali pemecahan masalah bu-
kan merupakan kognisi segera, maka dapat
disimpulkan bahwa siswa FI tidak menggu-
nakan intuisi dalam memeriksa kembali pe-
mecahan masalah matematika divergen yang
diberikan.

Intuisi Siswa FD dalam Pemecahan

Masalah Matematika Divergen
Intuisi Siswa FD dalam Memahami Masalah

Siswa FD memahami masalah dengan
langsung menyebutkan apa yang diketa-
hui dan apa yang ditanyakan pada soal serta
menceritakan kembali permasalahan dengan
bahasanya sendiri, pemahaman tersebut di-
peroleh setelah setelah membaca soal yang
diberikan. Pemahaman siswa FD terhadap
masalah yang diberikan bukan melalui sua-
tu proses tertentu seperti membuat ilustrasi
atau membuat sketsa gambar terlebih dahu-
lu, melainkan siswa FD memahami masalah
langsung dari teks soal yang diajukan peneliti.
Pemahaman siswa ini tidak didasarkan pada
pengalam sebelumnya dalam memecahkan
masalah serupa, sehingga apa yang dilakukan
oleh siswa dalam memahami masalah benar-
benar diperoleh siswa sesaat setelah melihat
serta membaca soal yang diberikan. Pema-
haman siswa yang seperti ini dapat dikatakan
sebagai kognisi segera.

Karena kognisi segera merupakan
kriteria dari intuisi, maka siswa FD dalam
memahami masalah menggunakan in-
tuisi. Kognisi langsung yang self evident
merupakan kognisi yang diterima sebagai
filing individual yang tanpa membutuh-
kan pembuktian (Fischbein, 1999). Me-
mahami masalah langsung dari teks soal
tanpa memerlukan upaya lebih lanjut,
misalnya tanpa membuat suatu ilustrasi
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ataupun gambar termasuk dalam kognisi
langsung. Oleh karena dapat disimpulkan
bahwa siswa FD dalam memahami ma-
salah matematika divergen yang diberi-
kan menggunakan intuisi yang tergolong
dalam intuisi afirmatori yang bersifat
langsung.

Intuisi Siswa FD dalam Merencanakan Pem-
ecahan Masalah

Siswa FD menggambarkan titik balik,
garis y = -x dan grafik fungsi kuadrat terlebih
dahulu karena melihat atau mencermati kata-
kata yang ada pada teks soal. Dengan demi-
kian apa yang dikatakan oleh siswa FD dalam
merencanakan pemecahan masalah dengan
menggambar muncul setelah mencermati
teks soal. Siswa dalam merencanakan peme-
cahan masalah, menggambarkan letak titik
balik, garis y = -x, dan menggambarkan skersa
grafik fungsi kuadrat serta menentukan bebe-
rapa titik lain selain titik balik.

Karena pemikiran siswa FD dalam me-
rencanakan pemecahan masalah dengan
menggambarkan terlebih dahulu tersebut
muncul setelah menelaah informasi-informa-
si yang ada pada soal yang diberikan dan juga
cara yang diberikan tersebut dianggab benar
dengan sendirinya tanpa membutuhkan pem-
buktian atau jastifikasi, maka dapat dikatakan
bahwa kognisi siswa FD tersebut merupakan
kognisi yang segera. Oleh karena kriteria dari
intuisi salah satunya adalah kognisi segera,
maka siswa FD dalam merencanakan peme-
cahan masalah yang diberikan menggunakan
intuisi. Oleh karena munculnya intuisi sete-
lah berusaha memecahkan masalah setelah
mencermati informasi pada teks soal yang
diberikan, maka intuisi yang digunakan oleh
siswa FD tersebut dapat digolongkan ke da-
lam intuisi antisipatori. Proses penyelesaian
biasanya melalui beberapa fase. Fase per-
tama problem solver melakukan usaha mak-
simal untuk mencoba berbagai strategi untuk
memperoleh penyelesaian masalah dan men-
gesampingkan pemecahan yang tidak sesuai.
Sangat sering problem solver berubah ke akti-
vitas yang lain atau istirahat. Kedua, tiba-tiba
diperolehnya suatu feeling atau ide untuk me-
nemukan suatu cara penyelesaian masalah.
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Siswa belum menemukan langkah-langkah
pemecahan yang benar secara analitik mau-
pun secara formal. Semua yang dipikirkannya
merupakan suatu representasi dari pemeca-
han yang global dalam menemukan suatu
penyelesaian masalah yang diberikan. Hal
ini juga merupakan suatu intuisi yang disebut
intuisi antisipatori. Munculnya intuisi dalam
merencanakan pemecahan masalah setelah
mencoba atau berusaha untuk menyelesaikan
permasalahan berdasarkan informasi yang
ada pada soal yang diberkaitan, maka intuisi
tersebut merupakan intuisi antisipatori (Fisch-
bein, 1999).

Rencana pemecahan masalah yang dia-
jukan siswa yaitu dengan menggambar terle-
bih dahulu muncul secara tiba-tiba yang diil-
hami dari informasi yang kurang lengkap pada
soal yang diberikan. Hal ini membuat siswa
FD tidak mampu menjelaskan secara terperin-
ci mengapa cara tersebut yang digunakannya.
Karena siswa tidak mampu menjelaskan se-
cara rinci, maka rencana pemecahan tersebut
merupakan rencana pemecahan yang bersifat
global. Rencana yang bersifat global tersebut
belum tentu benar dan tidak memerlukan jus-
tifikasi atau pembuktian (Fischbein, 1994).
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahawa
siswa FD dalam merencanakan pemecahan
masalah matematika divergen yang diberikan
menggunakan intuisi antisipatori yang bersi-
fat langsung dan global.

Intuisi Siswa FD dalam Melaksanakan Ren-
canakan Pemecahan Masalah

Siswa FD dalam memecahkan masalah
yang diberikan adalah dengan menggambar-
kan titik balik dan garis y = -x terlebih dahulu.
Setelah di digambarkan titik balik dan garis
kemudian siswa FD memisalkan dua titik lain
selain titik balik lalu disubtitusikan ke rumus
yang telah disebutkan sebelumnya. Dalam
memisalkan titik-titik lain tersebut siswa FD
mengacu pada gambar yang telah dibuatnya
dan juga menggambarkan titik tersebut pada
grafik fungsi. Apa yang dikerjakan siswa FD
tersebut dalam memecahkan masalah yaitu
dengan menerapkan rumus secara langsung
dan siswa tersebut sangat yakin dengan ru-
mus yang dia gunakan itu (lihat Gambar 2 be-
rikut). Berikut cuplikan hasil pemecahannya.
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Gambar 2. Pemecahan masalh divergen siswa FD
Siswa FD tidak dapat menjelaskan se-

cara analitik bagaimana diperolehnya rumus
tersebut. Siswa mengatakan bahwa bila titik-



titik yang dimisalkan akan mengakibatkan
jawaban yang diperoleh salah, maka siswa
FD akan memisalkan titik-titik yang lain lagi
sehingga jawaban yang diperoleh menjadi be-
nar. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak terla-
lu merasa kesulitan saat memecahkan masa-
lah yang diberikan.

Melihat apa yang telah dikerjakan sis-
wa FD di atas, tidak terlihat adanya pemiki-
ran yang berupa kognisi segera. Berdasarkan
hasil wawancara yang dengan siswa FD dan
pemecahan yang ditulis, terlihat bahwa sis-
wa FD memecahkan masalah langsung den-
gan menggunakan rumus seperti yang telah
diungkapkannya pada saat merencanakan
pemecahan sebelumnya. Pemecahan yang
diuraikan siswa FD tersebut terlihat diurai-
kan dalam langkah demi langkah yang men-
gindikasikan pemecahan ini adalah sebagai
penggunaan kognisi formal. Selain penggu-
naan kognisi formal oleh siswa FD dalam me-
mecahkan masalah yang diberikan, proses
berpikirnya pun juga bersifat algoritmik atau
secara prosedural yang terlihat dikerjakan da-
lam langkah demi langkah (Fischbein, 1994).
Karena tidak adanya kognisi segera yang di-
gunakan siswa dalam memecahkan masalah
yang diberikan, maka siswa FD dalam meme-
cahkan masalah matematika divergen tidak
menggunakan intuisi. Namun pemecahan
yang dikerjakan siswa FD tersebut menghasil-
kan jawaban pemecahan yang benar.

Intuisi Siswa FD dalam Melihat Kembali Pem-
ecahan Masalah

Siswa FD dalam memeriksa hasil pe-
mecahan yang telah diberikan adalah den-
gan melihat diskriminannya. Munculnya ide
menggunakan diskriminan karena melihat
teks soal yang mengatakan atau menyatakan
tentang titik balik atau titik puncak. Siswa FD
tidak dapat memberikan penjelasan secara
rinci mengapa digunakan diskriminan untuk
mengecek kembali pemecahan masalah yang
diberikan, siswa FD secara intuitif mengata-
kan bahwa kalau mencari titik puncak harus
dengan diskriminan (lihat Gambar 3 berikut).
Berikut cuplikan hasil pekerjaan siswa.
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Gambar 3. Pemecahan masalh divergen siswa FD

Salah satu kriteria dasar dari intuisi ada-
lah generalisasi yang terbangun secara induk-
tif (Fischbein & Grossman, 1997). Fischbein
(1994) juga mengatakan bahwa, beberapa
pernyataan bersifat segera, dianggap benar
dengan sendirinya serta merasa tidak mem-
butuhkan suatu pembuktian baik pembukti-
an formal maupun pembuktian empiris. Dari
penjelasan tersebut terlihat bahwa siswa FD
dalam memeriksa kembali pemecahan yang
telah dikerjakannya menggunakan diskri-
minan, mengacu pada teks soal yang mene-
rangkan tentang titik balik atau titik puncak.
Dengan demikian siswa Fdmenggunakan
kognisi segera dalam memeriksa pemecahan
yang telah diberikan. Berdasarkan uraian di
atas, siswa FD dalam melihat kembali peme-
cahan masalah matematika divergen yang
diberikan menggunakan intuisi. Melihat dari
cara munculnya intuisi saat memeriksa kem-
bali pemecahan masalah yang didasarkan
pada usaha mencermati informasi-informasi
yang ada pada soal, maka intuisi siswa FD
tersebut tergolong dalam intuisi antisipato-
ri. Munculnya intuisi dalam proses melihat
kembali pemecahan masalah setelah berpikir
beberapa saat untuk menemukan cara meme-
riksa kembali pemecahan merupakan intuisi
antisipatori (Fischbein, 1999). Karena mun-
culnya ide menggunakan diskriminan untuk
memeriksa kembali pemecahan mucut secara
tiba-tiba berdasarkan informasi sepintas dari
soal, maka siswa FD tidak mampu memberi-
kan alasan secara tepat dan terperinci men-
gapa menggunakan diskriminan. Sehingga
pemikiran menggunakan diskriminan terse-
but merupakan pemikiran yang global atau
kognisi. Karena penggunaan kognisi global
merupakan salah satu dari kriteria penggu-
naan intuisi (Fischbein & Grossman, 1997).
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
siswa FD dalam melihat kembali pemecahan
masalah matematika divergen yang diberikan
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menggunakan intuisi antisipatori yang bersi-
fat global.

Perbedaan Intuisi Siswa FlI dan FD

Dari hasil penelitian terlihat bahwa ter-
dapat beberapa perbedaan antara siswa Fl
dan siswa FD. Perbedaan ini terdapat pada ta-
hap memahami masalah, membuat perenca-
naan pemecahan, memecahkan masalah dan
dalam memeriksa pemecahannya.

Dalam memahami masalah, siswa Fl
dan siswa FD sama-sama menggunakan in-
tuisi afirmatori yang bersifat langsung yaitu
memahami masalah setelah membaca soal
yang diberikan. Namun perbedaannya hanya
terlihat pada jawaban yang diberikan saat
wawancara mengenai bagaimana cara me-
mahami masalah yang diberikan. Siswa Fl
mengatakan “pertama membaca soalnya...”
sedangkan siswa FD mengatakan “dengan
membaca soalnya pak” dan juga mengatakan

"di soal pak, dengan membaca soal”. Dalam
merencanakan pemecahan masalah mate-
matika divergen, siswa FI menggunakan in-
tuisi antisipatori yang bersifat langsung dan
global. Langsung merencanakan pemecahan
berdasarkan informasi sepintas dari teks soal
yaitu karena titik yang diketahui pada soal
adalah satu dan grafiknya tidak boleh me-
motong garis. Global yaitu menggambar-
kan letak titik balik, garis y = -x, dan dengan
menggunakan bentuk umum fungsi kuadrat
f(x) = ax? + bx + ¢ kemudian memisalkan nilai
a, bdan ¢, sedangkan siswa FD merencanakan
pemecahan masalah dengan menggunakan
intuisi antisipatori yang bersifat langsung dan
global. Langsung: merencanakan pem ecahan
berdasarkan informasi sepintas dari teks soal
yaitu kata “grafik”, dan grafiknya tidak boleh
memotong garis y = -x. Global yaitu meng-
gambarkan letak titik balik, garis y = -x, dan
grafik fungsi kuadrat, kemudian menentukan

Tabel 1. Perbedaan Intuisi siswa Fl dengan FD dalam pemecahan masalah matematika diverge

Langkah Pemecahan
Masalah

Siswa Fl

Siswa FD

Memahami masalah

Merencanakan pem-
ecahan masalah

Melaksanakan
rencana pemecahan
masalah

Melihat kembali pem-

ecahan

Siswa FI menggunakan intuisi afirmatori yang
bersifat langsung dalam memahami masalah
matematika divergen yang diberikan. Mema-
hami masalah langsung dari membaca soal,
dengan mengatakan “pertama membaca
soalnya...”

Siswa FI menggunakan intuisi antisipatori
dengan sifat langsung dan global dalam mer-
encanakan pemecahan masalah matematika
divergen yang diberikan. Langsung: meren-
canakan pemecahan berdasarkan informasi
sepintas dari teks soal yaitu karena titik yang

diketahui pada soal hanya satu yaitu titik

balik (4, 3). Global yaitu dengan menggu-
nakan bentuk umum fungsi kuadrat f(x) = ax2

+ bx +c kemudian memisalkan nilai a, b, dan c.

Siswa FI menggunakan intuisi antisipatori

yang bersifat global dalam melaksanakan

rencana pemecahan masalah matematika
divergen yang diberikan.

Global yaitu melaksanakan rencana pem-
ecahan masalah dengan memakai titik balik,
garis y = -x dan menggunakan bentuk umum

fungsi kuadrat f(x) = ax2 + bx + c kemudian
memisalkan nilai a, b, dan ¢, dan cara memis-

alkannya dengan mencoba-coba saja.

Tidak menggunakan intuisi

Siswa FD Menggunakan intuisi afirmatori
yang bersifat langsung dalam memahami
masalah matematika divergen yang
diberikan. Memahami masalah langsung
dari membaca soal. Siswa mengatakan ”
dengan membaca soalnya pak” dan ” di
soal pak, dengan membaca soal”

Menggunakan intuisi antisipatori yang
besifat langsung dan global.
Langsung: merencanakan pem ecahan
berdasarkan informasi sepintas dari
teks soal yaitu berdasarkan adanya kata
"grafik” pada teks soal.

Global yaitu dengan menggambarkan
grafik fungsi kuadrat, kemudian menen-
tukan beberapa titik lain selain titik balik.

Tidak menggunakan intuisi

Menggunakan intuisi antisipatori yang
besifat global. Global yaitu melihat
kembali pemecahan masalah dengan
menggunakan diskriminan.
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beberapa titik lain selain titik balik. Perbe-
daan antara siswa Fl dengan siswa FD dalam
merencanakan pemecahan masalah, hanya
terdapat pada cara merencanakan pemeca-
han masalahnya saja, sedangkan jenis dan
sifat intuisinya sama. Siswa FI menggunakan
intuisi antisipatori dalam memecahkan masa-
lah matematika divergen yang diberikan, se-
dangkan siswa FD tidak. Perbedaan pada ta-
hap memecahkan masalah ini antara siswa Fl
dan FD sangat terlihat. Siswa FD yang memi-
liki karakter dalam berpikir secara global serta
memiliki kecenderungan yang pasif, sedang-
kan siswa FI memiliki karakter dalam berpikir
secara analitik (Cataloglu & Ates, 2014; Praba-
wa & Zaenuri, 2017). Untuk melihat kembali
pemecahan masalah matematika divergen
yang diberikan, siswa FD menggunakan intui-
si antisipatori dan siswa Fl tidak.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa Fl
menggunakan intuisi afirmatori yang bersifat
langsung dalam memahami masalah, dalam
membuat perencanan pemecahan menggu-
nakan intuisi antisipatori sifat langsung dan
global, dan dalam memecahkan masalah ma-
tematika divergen menggunakan intuisi anti-
sipatori yang bersifat global. Sedangkan sis-
wa FD menggunakan intuisi afirmatori yang
bersifat langsung dalam memahami masalah,
dalam membuat perencanaan pemecahan
masalah menggunakan intuisi antisipatori
yang besifat langsung dan global dan dalam
memeriksa kembali pemecahan masakah ma-
tematika divergen menggunakan intuisi anti-
sipatori yang besifat global. Namun siswa FI
tidak menggunakan intuisi dalam memeriksa
kembali pemecahan masalah dan siswa FD
tidak menggunakan intuisi dalam memecah-
kan masalah matematika divergen. Siswa Fl
dan FD sama-sama menggunakan intuisi pada
tahapan pemecahan masalah, namun terda-
pat beberapa perbedaan yaitu siswa Fl terlihat
lebih teliti dan lebih cenderung menggunakan
langkah-langkah formal dalam memecahkan
masalah matematika divergen dibandingkan
dengan siswa FD. Hal ini dipengaruhi oleh ka-
rakteristik dari gaya kognitif Fl itu sendiri.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitin and pem-
bahasan, maka dapat disarankan sebagai
berikut. Dalam melakukan pebelajaran hen-
dahnya melatih intuisi siswa agar mampu
mengembangkan intuisinya sehingga siswa
akan lebih cepat dan tepat dalam meme-
cahkan masalah matematika. Guru juga se-
belum memulai pembelajaran diawal tahun
pelajaran hendaknya melihat gaya kognitif
yang dimiliki oleh setiap siswanya agar lebih
optimal dalam melaksanakan pembelajarn di
kelas. Selain masalah matematika yang ber-
sifat konvergen, guru juga hendaknya dalam
pembelajaran matematika dapat memasuk-
kan soal-soal matematika divergen agar siswa
terbiasa dalam melakukan penalaran yang ak-
hirnya mampu berpikir tingkat tinggi.
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